
  

 
 

 

 

 

L A M P I R A N



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 

LAMPIRAN 

 

 
SATUAN OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

POSISI MENERAN 

PENGERTIAN Posisi bersalin/ meneran adalah posisi yang 

nyaman bagi ibu bersalin. Ibu bersalin dapat 

berganti posisi secara teratur selama kala II 

karena hal ini mempercepat kemajuan 

persalinan dan ibu mungkin merasa meneran 

secara efektif pada posisi tertentu yang 

dianggap nyaman bagi ibu. 

TUJUAN 1. Memberikan kenyamanan dalam proses 

persalinan  

2. Mempermudah proses persalinan 

3. Memperlancar  proses persalinan 

4. Mempercepat proses kemajuan persalinan 

INDIKASI Untuk bersalin 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Tempat tidur (bed) 

2. Bantal  

PROSEDUR 

TINDAKAN 

1. Lakukan informed consent pada klien 

2. Cuci tangan 

3. Kaji respon fisiologis dan respon psikososial 

4. Memberi saran kepada ibu posisi bersalin 

yang nyaman 

5. Tanyakan ingin mengambil posisi bersalin 

yang diinginkan 

 

Pada waktu pembukaan lengkap : 

6. Atur posisi klien tidur dengan posisi bersalin 

yang diinginkan 

7. Melakukan persalinan 60 langkah APN 

8. Cuci tangan 

EVALUASI 1. Respon klien 

2. Ibu merasa nyaman dengan posisi bersalin 

nya 

DOKUMENTASI 1. Waktu pelaksanaan 

2. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan yang 

dilakukan dan di evaluasi 

 

 

 



  

 
 

 

Tilik pelaksanaan 

 

 

NO 

TINDAKAN DILAKUKAN 

YA TIDAK 

1. Menyambut klien dengan ramah dan sopan   

2. Merespon reaksi klien   

3. Menjaga privasi klien   

4. Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan   

5. Menggunakan bahasa yang dimengerti   

6. Mempersiapkan pasien   

7. Menganjurkan ibu untuk tetap tenang dan rileks   

8. Menganjurkan ibu untuk berbaring miring ke kiri   

9. Posisikan ibu miring ke kiri dengan kaki kanan diangkat 

dan ditahan dengan tangan ibu ditekuk 

sampai ke dada, sedangkan kaki kiri tetap lurus. 

  

10. Anjurkan ibu mengejan saat adanya his   

11. Menganjurkan ibu tetap membuka mata saat mengejan 

karena adanya his, dan tidak menahan 

  

12. Arahkan pandangan ibu untuk tetap melihat ke arah 

pusat saat mengejan 

  

13. Mengajarkan ibu untuk menarik nafas panjang dari 

hidung dan menghembuskan perlahan lewat mulut saat 

mengejan. 

  

14. Saat tidak ada his anjurkan ibu untuk relaksasi dengan 

mengatur nafas perlahan dari hidung dan hembuskan 

lewat mulut 

  


